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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya praktik pembagian harta waris
antara anak angkat dan anak kandung di Desa Karangmulyo Kecamatan Tegalsari
Kabupaten Banyuwangi dengan perspektif Hukum Kewarisan Islam. Hanya saja
dalam kasus yang diteliti oleh peneliti, penyelesaiannya tidak berada di Pengadilan
Agama, hanya dengan musyawarah untuk mencapai kesepakatan bersama.
Sehingga dalam yang diteliti oleh peneliti tersebut tidak mempunyai kekuatan
hukum yang ada tidak kuat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana praktik
pembagian harta waris antara anak angkat dan anak kandung di Desa Karangmulyo
Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi?, 2) Bagaimanapraktik pembagian harta
waris antara anak angkat dan anak kandung dalam perspektif Hukum Kewarisan Islam?.
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui sejauh
mana praktik pembagian harta waris antara anak angkat dan anak kandung di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, 2) Untuk mengetahui
bagaimana praktik pembagian harta waris antara anak angkat dan anak kandung
dalam perspektif Hukum Kewarisan Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
naturalistik (nama lain dari penelitian kualitatif), yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti obyek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah
burupa observasi (pengamatan), wawancara secara mendalam, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data yang dilakukan menggunakan collecting data
(pengumpulan data), editing data (penyaringan data), kondensasi data
(penyederhanaan data), display data (penyajian data), verifikasi data (pemeriksaan
data), dan konklusi data (penyimpulan data).

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah: 1) Praktik pembagian
harta waris antara anak angkat dan anak kandung di Desa Karangmulyo Kecamatan
Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, dimulai dengan pengangkatan anak oleh 2
narasumber (orang tua angkat dan orang tua kandung) dilakukan secara musyawarah atau
kesepakatan keluarga. Harta yang dibagikan secara merata kepada anak angkat dan anak
kandung berupa sebidang tanah (sawah) yang tidak terlalu luas. Sementara untuk anak
kandung sendiri terdapat beberapa tanah yang memang diperuntukan untuk anak kandung
dari orang tua angkat anak angkat tersebut. Dan pembagian harta waris tersebut juga
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dilakukan dengan cara musyawarah (tidak melalui Pengadilan Agama). 2) Praktk
pembagian harta waris antara anak angkat dan anak kandung yang dilakukan di Desa
Karangmulyo Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, sesuai dengan Hukum
Kewarisan Islam. Karena dalam kasus tersebut anak angkat disamakan kedudukan dalam
hal apapun (baik materiil maupun non materiil), kecuali dalam hal pewarisan. Harta waris
yang didapatkan anak angkat bukan termasuk warisan, melainkan wasiat wajiabh (hibah).
Dan besaran dari yang didapatkan anak angkat sesuai dengan Hukum Kewarisan Islam
yaitu kurang dari 1/3 keseluruhan harta waris dari pewaris.
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This research was motivated by the practice of dividing inheritance between
adopted and biological children in Karangmulyo Village, Tegalsari District,
Banyuwangi Regency from the perspective of Islamic Inheritance Law. It's just that
in the cases studied by researchers, the resolution was not in the Religious Courts,
only by deliberation to reach a mutual agreement. So that what was studied by the
researcher does not have legal force.

The formulation of the problem in this research is: 1) What is the practice
of dividing inheritance assets between adopted and biological children in
Karangmulyo Village, Tegalsari District, Banyuwangi Regency?, 2) What is the
practice of dividing inheritance assets between adopted and biological children
from the perspective of Islamic Inheritance Law? The objectives of this research
are: 1) Tofind out the extent of the practice of dividing inheritance between adopted
and biological children in Karangmulyo Village, Tegalsari District, Banyuwangi
Regency, 2) To find out how the practice of dividing inheritance between adopted
and biological children is in perspective Islamic Inheritance Law.

The research method used by researchers is a type of naturalistic research
(another name for qualitative research), namely a research method used to examine
natural objects, where the researcher is the key instrument. The data collection
techniques used in this research are observation, in-depth interviews, and
documentation. Meanwhile, data analysis techniques are carried out using
collecting data (data collection), data editing (data filtering), data condensation
(data simplification), data display (data presentation), data verification (data
checking), and data conclusion (data conclusion).

The results of the research conducted by researchers are: 1) The practice of
dividing inheritance between adopted and biological children in Karangmulyo
Village, Tegalsari District, Banyuwangi Regency, starting with the adoption of
children by 2 sources (adoptive parents and biological parents) carried out by
deliberation or family agreement. . The assets distributed equally between adopted
and biological children are in the form of a plot of land (rice field) that is not too
large. Meanwhile, for biological children themselves, there is some land that is
intended for the biological children of the adopted child's adoptive parents. And the
distribution of inheritance is also carried out by deliberation (not through the
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Religious Courts). 2) The practice of dividing inheritance between adopted and
biological children is carried out in Karangmulyo Village, Tegalsari District,
Banyuwangi Regency, in accordance with Islamic Inheritance Law. Because in this
case the adopted child is equal in all respects, except in matters of inheritance. The
inheritance obtained by an adopted child is not an inheritance, but rather a wajiabh
(gift) will. And the amount of what an adopted child gets is in accordance with
Islamic Inheritance Law, namely less than 1/3 of the testator's total inheritance.
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